
 

 



ABSTRAK 

RENALDA RENGKUNG. Stigma Masyarakat Terhadap Penderita Gangguan Jiwa Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Limboto Barat. Dibimbing oleh Firmawati sebagai  ketua Rona Febriyona 
sebagai anggota. 

Penderita gangguan jiwa seringkali mengalami stigma dan diskriminasi yang lebih besar dari 
masyarakat sekitar dibandingkan individu yang menderita penyakit medis lainnya, stigma akan 
lebih memperburuk kondisi pasien gangguan jiwa misalnya penderita sulit untuk berinteraksi 
sosial dengan masyarakat bahkan menyebabkan tindakan bunuh diri. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui stigma masyarakat terhadap penderita gangguan jiwa di Wilayah Kerja 
Puskesmas Limboto Barat. Desain penelitian menggunakan kualitatif dengan pendekatan studi 
fenomenologi, partisipan penelitian adalah masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 
Barat dengan jumlah 6 orang yang memenuhi kriteria sampel dan 1 orang petugas kesehatan 
sebagai penangggung jawab bagian di kejiwaan di Puskesmas. Hasil temuan diperoleh terdapat 
stigma masyarakat dalam bentuk stereotype penyebab gangguan jiwa (stres, kecewa dan 
keinginan yang tidak tercapai) dan penderita gangguan jiwa dianggap berbahaya, bentuk 
stigma labeling yaitu penderita gangguan jiwa dijuluki orang gila untuk membedakannya dengan 
orang sekitar dan sebagai seseorang yang berbahaya, sementara bentuk stigma diskriminasi 
yaitu penderita gangguan jiwa dihindari, lari, diusir dan memperbolehkan tindakan pemasungan. 
Akibat dari ketiga bentuk stigma masyarakat pada penderita gangguan jiwa ini dapat 
menambah permasalahan mental yang dialami pasien gangguan jiwa sehingga pasien semakin 
menderita. Dapat disimpulkan stigma masyarakat dalam bentuk streotip, label dan diskriminasi 
masih menunjukkan stigma yang kurang baik terhadap penderita gangguan jiwa. Oleh karena 
itu, diharapkan puskesmas dapat mendorong masyarakat untuk dapat menerima ODGJ di 
lingkungannnya yang dapat meningkatkan kesembuhan bagi penderita gangguan jiwa. 
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